BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan proses penciptaan dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa karya keramik dengan tema Paus Bungkuk dalam Karya Keramik
pada Konteks Hubungan Manusia dan Alam berhasil merumuskan konsep yang
menekankan pentingnya kesadaran ekologis. Paus bungkuk dipilih sebagai simbol
karena perannya yang penting dalam keseimbangan ekosistem laut melalui proses
biologis seperti whale pump, serta kerentanannya terhadap dampak aktivitas manusia
seperti perubahan iklim, polusi suara, dan tabrakan kapal. Konsep ini dibangun atas
dasar pendekatan ekokritisisme, yang memandang alam bukan sekadar latar, tetapi
sebagai subjek utama dalam narasi visual yang sarat makna.

Dalam proses penciptaan, penulis menerapkan tahapan konseptualisasi,
eksplorasi, eksekusi, dan refleksi dengan pendekatan craft thinking serta teori
semiotika Charles Sanders Peirce untuk memperkuat makna simbolik dalam bentuk,
tekstur, warna, dan penyusunan elemen visual. Teknik yang digunakan meliputi cetak
tekan, modelling, pinch, slip trailing,  dan intaglio, yang dipilih karena mampu
menghadirkan keragaman ekspresi dalam rmenyampaikan narasi visual tentang
hubungan antara manusia dan alam laut.

Hasil akhir berupa delapan karya keramik tiga dimensi mampu
merepresentasikan nilai-nilai ekologis, sosial, dan emosional yang kompleks. Setiap
karya menyuarakan pesan konservasi, menggambarkan relasi manusia dengan paus
dalam bentuk visual yang puitis namun kritis. Mulai dari simbol luka, perlindungan,
komunikasi, hingga keindahan dan harapan, karya-karya ini menunjukkan bahwa seni
keramik dapat menjadi medium reflektif dan komunikatif yang efektif untuk
menyampaikan isu lingkungan secara estetis dan bermakna. Dengan demikian, karya
ini tidak hanya menjadi representasi artistik, tetapi juga kontribusi nyata dalam upaya
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga keharmonisan antara manusia dan

alam laut.
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B. Saran

1. Diharapkan karya ini dapat menjadi sarana edukasi ekologis, khususnya untuk
masyarakat seni, dalam menyampaikan isu lingkungan secara emosional dan
visual.

2. Mahasiswa seni lain dapat menjadikan pendekatan ekokritisisme sebagai alat
konseptual dalam penciptaan yang relevan terhadap isu kontemporer.

3. Karya ini diharapkan membuka ruang pameran atau diskusi lintas disiplin tentang
peran seni dalam konservasi laut.

4. Perlu eksplorasi lebih lanjut terhadap bentuk interaktif dalam seni keramik, untuk

memperkuat pengalaman imersif dalam mengangkat isu-isu ekologis mendesak.
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